ABSTRAK

Tesis ini yang berjudul “Implementasi Nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Budaya Pageran Pernikahan Masyarakat di Tulungagung” (Multisitus di
Desa Sukorejo Wetan Rejotangan dan Desa Jabon Kalidawir)”, ini ditulis oleh
Dea Ananda, NIM 12850621012 Jurusan Magister Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing
oleh Prof. Dr. H. Ahyak, M. Ag dan Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M. Ag.
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Masyarakat Indonesia khususnya masyarakat jawa merupakan masyarakat
unik yang tetap memegang adat meskipun sudah memeluk agama islam. Terutama
dalam upacara adat pernikahan yang terbilang sakral. Masyarakat Desa Sukorejo
Wetan Rejotangan dan Desa Jabon Kalidawir melakukan suatu adat sebelum
pernikahan yang disebut adat pageran. Ritual adat ini dilakukan oleh sesepuh desa
atau orang yang dituakan untuk meminta doa kepada Allah SWT namun dalam
bentuk adat jawa hal ini dilakukan untuk meminta keselamatan dan kelancaran
dalam acara pernikahan.

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis dan
menginterprestasikan tentang (1) Prosesi Terjadinya Tradisi Ritual Adat Pageran
Pernikahan. (2) Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Prosesi Adat Pageran
Pernikahan. (3) Proses Transformasi Nilai Pendidikan Agama Islam Adat Pageran
Pernikahan.

Metode dalam penelitian tesis ini meggunakan pendekatan kualitatif (studi
multi situs) yang digali dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi
partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi, kemudian data yang diperoleh
dianalisis lintas situs.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Tradisi adat
pageran adalah ritual yang dilakukan sebelum acara pernikahan pemilik hajat
pernikahan akan mengundang sesepuh dan tokoh agama untuk mengampu ritual
tersebut, prosesnya ritual ini dimulai dari manggulan atau selamatan kemudian
dengan dilanjutkan do’a yang dilakukan dipojok rumah yang kemudian
menggunakan cok bakal, namun keyakinan bahwa muassir itu tetap hanya kepada
Allah SWT. (2) Nilai islamnya itu ada yang secara i’tiqadiyah, ubudiyah dan
khuluqiyah. I’tiqadiyah, waktu pertama kali yaitu pemilihan jodoh, sebelum acara
diadakan khataman quran atau tahlilan, pengantin pria membacakan doa kepada
istrinya setelah akad nikah sambil memegang ubun-ubunnya dan terakhir ziarah
qubur ke para leluhur. Ubudiyah, pertama melamar untuk tanda keseriusannya
mau menikahi pihak perempuannya, mengundang kerabat atau siapa gitu untuk
membacakan ayat suci al quran ketika acara pernikahan tersebut dan yang terakhir
melaksanakan akad. Khulugiyah lebih ke akhlak atau lebih menuju ke tradisi
pagerannya.. (3) Transformasi ini nilai keagamaan dan jawa saling berkalaborasi
menjalankan tradisi selanjutnya secara agama akan tetapi biasanya
dikalaborasikkan, maksudnya berkalaborasi itu beberapa hari sebelum acara
kadang ada acara islam nya lalu tradisi dan kembali lagi ke ajaran islam seperti
slametan suatu upacara atau makan bersama, makanan yang telah diberi doa
sebelum di bagikan itu kan juga wujud dari rasa bersyukur kita telah diberikan
rezeki.

XiX



ABSTRACT

This thesis titled “Implementation of the Value of Islamic Religious
Education in the Culture of Community Weddings in Tulungagung” (Multisite in
Sukorejo Wetan Rejotangan Village and Jabon Kalidawir Village). This is written
by Dea Ananda, Registered University Number 12850621012 Department of
Islamic Religious Education, State Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, under the supervision of Prof. Dr. H. Ahyak, M. Ag and Prof. Dr.
H. Achmad Patoni, M. Ag.

Keywords: Values, Islamic Religion, Pageran Culture

Indonesian people, especially Javanese people, are a unique society that
still adheres to customs even though they have embraced Islam. Especially in
traditional wedding ceremonies which are considered sacred. The people of
Sukorejo Wetan Rejotangan Village and Jabon Kalidawir Village carry out a
custom before the wedding which is called adat pageran. This traditional ritual is
carried out by village elders or elders to ask for prayers to Allah SWT, but in the
form of Javanese custom this is done to ask for safety and smooth running of the
wedding ceremony.

The purpose of the research is to describe, analyze and interpret about (1)
the Procession of the Occurrence of the Customary Rituals of Wedding Pageran.
(2) The Value of Islamic Religious Education in the Customary Procession of
Wedding Pageants. (3) The Process of Transforming Values of Traditional Islamic
Religious Education at Marriage Pageants.

The method in this thesis research used a qualitative approach (multi-site
study) which was explored using data collection techniques of participant
observation, in-depth interviews and documentation, then the data obtained was
analyzed across sites.

The results of this study indicate that: (1) The customary tradition of
pageran is a ritual that is carried out before the wedding, the owner of the wedding
intention will invite elders and religious leaders to lead the ritual, the process of
this ritual starts with manggulan or salvation and then continues with a prayer it
was carried out in the corner of the house which then used a cok candidate, but the
belief that the muassir was still only to Allah SWT. (2) There are Islamic values
that are i'tigadiyah, ubudiyah and khulugiyah. I'tigadiyah, the first time is
choosing a mate, before the event is held khataman quran or tahlilan, the groom
reads a prayer to his wife after the marriage ceremony while holding the crown
and finally the pilgrimage to the grave to the ancestors. Ubudiyah, first applied as
a sign of his seriousness in wanting to marry his wife, inviting relatives or
someone like that to recite the holy verses of the Koran during the wedding
ceremony and the last one carried out the contract. Khulugiyah is more towards
morality or more towards its performance traditions. (3) This transformation of
religious and Javanese values collaborates with each other to carry out the next
tradition religiously but usually is collaborated, meaning that the collaboration
takes place a few days before the event, sometimes there is an Islamic event, then
tradition and returns to Islamic teachings, such as slametans at a ceremony or
eating together, food those who have been given a prayer before sharing it is also
a form of gratitude that we have been given sustenance.
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